BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan analisis data pembahasan

penelitian, untuk Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar

Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

II diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persentase aktivitas guru yang sesuai dengan sintaks model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siklus I pertemuan 1
sebesar 53,85% dan persentase aktivitas guru yang sesuai dengan
sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siklus I
pertemuaan 2 meningkat, sehingga menjadi 76,92%. Selanjutnya
persentase aktivitas guru yang sesuai dengan sintaks model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siklus II pertemuan 1
sebesar 84,62%, sedangkan persentase aktivitas guru yang sesuai
dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada
siklus II pertemuan 2 mengalami penurunan, sehingga menjadi
76,92%.

Persentase siswa yang mencapai kategori aktif dan sangat aktif pada
siklus I mencapai 43,75%, sementara persentase siswa yang mencapai
kategori aktif dan sangat aktif pada siklus II mencapai 62,5%. Dari

data tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa belum
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mencapai indikator keberhasilan kelas, tetapi meningkat sebesar
18,75% setelah dilaksanakan perbaikan siklus II.

Persentase siswa yang hasil tes prestasi belajarnya mencapai kriteria
ketuntasan minimal pada siklus I mencapai 6,25%, sementara
persentase siswa hasil tes prestasi belajar siswa pada siklus II
mencapai 31,25%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa prestasi
belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan kelas, tetapi
meningkat sebesar 25% setelah dilaksanakan perbaikan siklus II.
Upaya yang telah dilakukan oleh guru sehingga adanya peningkatan
keaktifan dan prestasi belajar siswa dari siklus I dan siklus II adalah
(a) Guru meningkatkan kemampuannya dalam hal mengajar dan
manajemen waktu agar setiap tahap pembelajaran dapat terlaksana
sesuai rencana, (b) Guru melakukan pendekatan kepada siswa agar
pada saat pembelajaran dapat melakukan tindakan yang sesuai dengan
karakteristik siswa (c) Guru memberikan reward pada kelompok
terbaik, agar pada pertemuan selanjutnya siswa lebih termotivasi
untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok, (d) Guru menegur
kelompok yang cenderung ramai, dan (e) Tes prestasi belajar
dilaksanakan di hari yang berbeda dengan pertemuan ke dua.
Penelitian dengan menggunakan Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
II dalam dua siklus, belum mampu meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar matematika siswa sesuai dengan indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan.
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B. SARAN
Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan di kelas yang berkaitan dengan keaktifan dan prestasi belajar
matematika adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw II dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika

siswa, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif dalam menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan dengan keaktifan dan prestasi belajar
matematika siswa. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam
penelitian ini, peneliti juga merekomendasikan saran bagi peneliti lain

yang ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II

sebagai upaya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di kelas.

Saran tersebut adalah sebagai berikut.

1. Bagi peneliti yang ingin melaksanakan penelitian tindakan kelas
sebaiknya memperhatikan kemampuan minimum yang harus dimiliki
guru dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II sebagai upaya menyelesaikan permasalahan
di kelas, di harapkan lebih mempersiapkan pembelajaran secara
matang, karena model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il

memerlukan banyak sekali tenaga, pemikiran dan waktu.
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Guru harus bersiap jika pada saat pembelajaran berkelompok, terdapat
anggota kelompok yang tidak lengkap. Tujuannya adalah untuk
menghindari adanya sebuah kelompok yang tidak memiliki anggota
yang ahli dalam materi tertentu.

Pada saat pembentukan kelompok, selain mempertimbangkan
kemampuan siswa dalam hal materi pelajaran juga memperhatikan
karakteristik siswa pada saat pembelajaran berkelompok tersebut.
Tujuannya adalah untuk menghindari adanya kelompok yang
cenderung ramai pada saat proses pembelajaran berkelompok.

Peneliti perlu memperhatikan waktu pelaksanaan penelitian. Karena
penelitian yang baik tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat.
Peneliti tidak dapat mempersiapkan tindakan yang baik dalam waktu

yang singkat.
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